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MOTTO 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 
( QS .Ar-Ra’du:11) 
 
Pendidikan bukan persiapan untuk hidup 
    Pendidikan adalah hidup itu sendiri. 
     ( John Dewey ) 
 
Nasib bukanlah suatu kebetulan, tetapi soal pilihan. 
Nasib bukanlah sesuatu yang perlu ditunggu, tetapi sesuatu yang perlu dicapai. 
( William Jennings Bryan ) 
 
Kita tidak diperbolehkan untuk memilih kerangka takdir kita, 
tetapi isi dari kerangka tersebut adalah milik kita. 
( Dag Hammarskjold ) 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN 
PADA UD. BERDIJAYA  
 
Suryo Adityo 
F3307109 
 
The author takes the title of “Evaluasi Sistem Penggajian dan Pengupahan 
pada UD. Berdijaya”. It is aimed to know the wage and salary system 
implemented by this company, to know the strength and weakness of this system 
and to evaluate the company’es internal controlling system.  
To reach the objectives aforementioned, the author holds a research using 
three methods. The first is direct observation in UD. Berdijaya, the second is 
direct interview  session with an informant, in such case the author holds direct 
ask-and-answer session with Mr. Sutaryo as the Company’s General Manager, 
and the third is the search information from literatures in library.  
Of research held, the author finds some strength and weakness of this 
system implemented by UD. Berdijaya. The strengths, among the other, are wage 
and salary list, absence card, letter of overtime instruction which had authorized 
by the related officer, doubled documents and forms, printed ordering number 
which also had authorized, Jamsostek (Labor Social Insurance) for all employees 
and in wage and salary distribution has been well managed. While the weakness, 
the registration of employee absence is still manually implemented, there is no 
work rotation, there has not been verificator function, the less employee 
monitoring on the work time and the wage and salary payment are still manually 
implemented, not involving bank service.  
The author concludes that the wage and salary accounting system in             
UD. Berdijaya has been quite well implemented, such also with the internal 
controlling system. While the recomendations from the author for the company 
therefore are it would be better if the time account machine on employee absence 
starts to be used, it is necessary to rotate the work for the employee not to bore, 
and it is necessary to use reliable verificator function in holding the inspection on 
the implemented procedures.  
 
Keywords: Wage and Salary Accounting System 
BAB I 
15 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya UD. Berdijaya 
Sejarah berdirinya perusahaan UD. BERDIJAYA diawali pada tahun 
1982. Sebelum perusahaan ini berdiri, Bapak Sawiji yang sekarang 
menjabat sebagai Direktur Utama perusahaan dahulunya merupakan 
karyawan di perusahaan lain tetapi di bidang yang sama. Penghasilannya 
tiap bulan sedikit demi sedikit beliau simpan, walau masih bekerja pada 
perusahaan tersebut beliau mulai mengembangkan usaha sendiri. Setelah 
memiliki modal dan di rasa kemampuan yang dimiliki cukup pada bidang 
ini, Beliau keluar dari pekerjaannya sekarang untuk kemudian menyewa 
sebuah gudang kecil di daerah Sangkrah dan Pucangsawit. Selama 
bertahun-tahun usaha ini mulai berkembang, kemudian gudang yang 
dulunya disewa sekarang beliau bisa membelinya. Sejak tahun 1992 
sampai sekarang, usaha Bapak Sawiji semakin berkembang pesat sehingga 
beliau memutuskan untuk memindahkan lokasi perusahaan ke tempat yang 
lebih strategis. 
 Perusahaan UD. BERDIJAYA bergerak di bidang jasa penyortiran 
kertas dengan alamat Ngringo Palur RT 07/03 PO BOX 261 Karanganyar, 
Jawa Tengah. Pendiri sekaligus pimpinan perusahaan bernama Bapak 
Sawiji. UD. BERDIJAYA merupakan usaha keluarga, sebagian besar staf 
kantor yang mengelola perusahaan ini merupakan orang-orang 
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kepercayaan dari Bapak Sawiji sendiri. UD. BERDIJAYA memiliki 125 
pegawai yang terdiri dari 15 orang pegawai bulanan dan 110 pegawai 
mingguan. Pegawai bulanan sebagian besar orang-orang yang sudah 
dikenal baik dan dapat diberi kepercayaan penuh oleh pimpinan untuk 
mengelola perusahaan, sedangkan pegawai mingguan merupakan buruh 
yang diambil dari warga sekitar perusahaan. 
2. Kegiatan  Usaha UD. Berdijaya 
     Dalam menjalankan usahanya UD. BerdiJaya bergerak pada dua 
bidang usaha, yaitu : 
a. Penyortiran kertas. 
Penyortiran kertas ini merupakan usaha yang dilakukan sejak awal 
berdirinya UD. BerdiJaya. Penyortiran kertas ini dimulai dari 
mengumpulkan kertas dari para pemulung, kemudian menyortirnya 
sesuai dengan jenis kertas, selanjutnya adalah memadatkan kertas 
sehingga siap unutk dijual. 
b. Penyedia jasa  pengangkutan barang. 
     Dalam pekembangannya untuk memperluas usaha UD. BerdiJaya 
kemudian membuka jasa pengangkutan barang. Jasa pengangkutan 
barang ini melayani baik di dalam kota maupun luar kota. 
 
 
3. Struktur Organisasi  
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      Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab 
profesional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 
     Struktur organisasi pada UD. Berdijaya digambarkan dalam bentuk 
struktur organisasi garis, dimana dalam organisasi ini wewenang dari 
pucuk pimpinan dilimpahkan kepada kepala bagian yang mempunyai 
wewenang kepada staf dibawahnya untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan. Berikut ini merupakan struktur 
organisasi UD. Berdijaya : 
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Struktur Organisasi UD. Berdijaya
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4. Deskripsi Jabatan 
Deskripsi jabatan UD. Berdijaya adalah sebagai berikut : 
a. Direktur 
Direktur bertanggung jawab terhadap aktivitas kantor dan segala 
kegiatan yang berkaitan dengan tujuan organisasi sebagai penentu, 
penggerak, dan pengarah. 
b. Kabag Logistik 
Kabag Logistik bertugas untuk mengawasi segala aktivitas yang 
berhubungan dengan persediaan barang dagangan perusahaan dari 
mulai barang masuk hingga barang keluar.                                                                                        
c. Kabag Penjualan dan Transportasi 
Kabag Penjualan dan Transportasi bertanggung jawab terhadap 
kelancaran proses penjualan dan transportasi angkutan barang. 
d. Kabag Administrasi dan Umum 
Kabag Administrasi dan Umum bertanggung jawab terhadap 
pencatatan akuntansi perusahaan. 
e. Seksi Gudang 
Seksi Gudang bertanggung jawab terhadap keluar masuknya barang 
dagangan. 
 
 
f. Seksi Pemadatan 
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Seksi pemadatan bertugas untuk memadatkan kertas yang sudah 
disortir petugas sortir agar siap unutk dijual. 
g. Seksi Penerimaan 
Seksi Penerimaan mempunyai fungsi menerima barang dagangan baik 
dari rekanan, maupun dari retur barang yang dijual, serta membuat 
dokumen-dokumen yang diperlukan. 
h. Seksi Sortir 
Seksi Sortir bertanggungjawab terhadap kelancaran proses penyortiran 
barang, nulai dari menyortir barang, menimbang, serta melaporkan 
pada kabag logistik. 
i. Seksi Angkutan Pembelian 
Seksi Angkutan Pembelian bertanggungjawab untuk menjaga 
kelancaran proses pengangkutan pembelian barang 
j. Seksi Penjualan 
Seksi Penjualan bertanggungjawab terhadap kelancaran proses 
penjualan barang serta membuat dokomen yang diperlukan untuk 
dilaporkan pada kabag penjualan dan transportasi. 
k. Seksi Transportasi 
Seksi Transportasi bertanggungjawab terhadap kelancaran proses 
transportasi perusahaan. 
l. Seksi Umum 
Seksi umum bertugas untuk membantu utgas-tugas dari kabag 
penjualan dan transportasi. 
iii 
 
 
 
iii 
 
m. Seksi Bendahara 
Seksi ini bertanggungjawab untuk mememegang kas perusahaan. 
n. Seksi Akuntansi 
Seksi Akuntansi bertugas untuk menyelenggarakan pencatatan 
akuntansi  perusahaan, dari buku jurnal, buku besar hingga pembuatan 
laporan keuangan perusahaan. 
o. Petugas Penghitungan Upah 
Petugas ini bertanggung jawab untuk menghitung upah para pekerja 
sesuai dengan tarif upah yang diberikan. 
p. Pemegang Kas kecil 
Pemegang Kas Kecil bertugas untuk memegang kas kecil yang 
digunakan untuk membiayai transaksi perusahaan yang nilainya relatif 
kecil. 
q. Pemegang Buku Jurnal 
Pemegang Buku Jurnal bertanggungjawab unutk membuat jurnal-
jurnal dari semua transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. 
 
 
r. Pemegang Buku Pembantu 
Pemegang Buku Pembantu mempunyai tanggungjawab untuk 
menyimpan bukti bukti yang mendukung transaksi-transaksi yang 
dicatat pada buku jurnal. 
s. Pemegang Buku Besar 
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Pemegang Buku Besar betanggungjawab untuk mengelompokkan 
jurnal-jurnal yang telah dicatat pada buku jurnal. 
B. Latar Belakang Masalah 
     Di setiap perusahaan kita selalu menghadapi berbagai aspek yang 
bermacam-macam, salah satunya adalah karyawan yang bekerja di 
perusahaan tersebut. Karyawan bekerja dengan imbalan dari perusahaan yaitu 
gaji dan upah. Definisi gaji ialah imbalan yang bersifat tetap yang diberikan 
oleh perusahaan terhadap karyawan yang telah bekerja untuk 
perusahaan,sedangkan upah ialah imbalan yang diberikan oleh perusahaan 
terhadap buruh atau pekerja borongan sesuai dengan jumlah jam kerja yang 
tercatat di kartu upah. 
      Gaji atau upah merupakan transaksi yang terjadi setiap minggu atau bulan yang 
selalu mempengaruhi kas perusahaan. Karena transaksi ini selalu mempengaruhi 
kas perusahaan, maka perlu adanya sistem akuntansi dengan pemisahan fungsi-
fungsi yang terkait. Untuk menciptakan sistem akuntansi yang baik, manajemen 
harus menetapkan tanggung jawab secara jelas dan tiap orang memiliki 
tanggung jawab untuk tugas yang diberikan padanya. Apabila perumusan 
tanggung jawab tidak jelas dan terjadi suatu kesalahan, maka akan sulit untuk 
mencari siapa yang bertanggung jawab atas kesalahan tersebut. 
      Prosedur pembayaran gaji pada perusahaan bisa berbeda-beda antar 
perusahaan, perusahaan melakukan pembayaran gaji ada yang sudah melalui fungsi 
bank ada juga yang belum. Keuntungan menggunakan fungsi bank bagi perusahaan 
adalah lebih efisien dalam melakukan transaksi penggajian. Sedangkan keuntungan 
v 
 
 
 
v 
 
bagi bank sendiri adalah terciptanya jalinan kerjasama antara perusahaan yang 
dapat meningkatkan pendapatan dan perputaran uang pada bank tersebut.       
      Perusahaan UD. BERDIJAYA yang bergerak di bidang jasa penyortiran 
kertas memiliki beberapa karyawan yang menjadi penggerak perusahaan 
tersebut.Karyawan tersebut dibedakan menjadi 2 golongan yaitu karyawan 
tetap dan pekerja borongan. Untuk karyawan tetap, beberapa terdiri dari 
anggota keluarga sendiri dan lainnya dari beberapa orang yang telah 
berkompeten dibidangnya. Sedangkan untuk pekerja borongan diambil dari 
warga sekitar perusahaan. Setiap hari karyawan tetap memiliki 8 jam 
kerja,dari hari Senin hingga Sabtu,tetapi untuk pekerja borongan bekerja 
hanya jika ada pekerjaan saja dan setiap jam kerja yang dilaksanakan selalu di 
catat pada kartu upah. Untuk menghindari kesalahan dalam pencatatan jumlah 
jam kerja dengan pengeluaran kas perusahaan, diperlukan sistem akuntansi 
yang tepat untuk  mencatat setiap transaksi yang telah terjadi. Hal tersebut 
dilakukan perusahaan juga untuk kepentingan mereka sendiri dan arsip 
perusahaan. 
     Sedangkan prosedur pembayaran gaji masih belum melalui fungsi bank 
yang mengakibatkan kurang efisiennya dalam hal pembayaran gaji oleh 
perusahaan. Untuk pembayaran upah dilakukan oleh fungsi bendahara 
sedangkan untuk pembayaran gaji dilakukan langsung oleh direktur 
perusahaan. 
      Untuk melihat apakah sistem akuntansi yang diterapkan pada UD. BERDI 
JAYA sudah baik atau belum maka cara yang paling baik dalam 
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mengevaluasi kondisi sistem yang telah ada adalah dengan cara analisis 
sistem akuntansi yang telah diterapkan (dalam hal ini sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan). Analisis ini dilakukan karena sangat berguna 
untuk menilai pertanggungjawaban, menilai prestasi pengelola, dan 
menggambarkan baik buruknya sistem akuntansi yang telah diterapkan pada 
perusahaan sehingga dapat bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan 
perusahaan UD. BERDIJAYA sendiri pada khususnya. 
      Berdasarkan uraian diatas penulis berminat untuk menyajikan laporan 
evaluasi sistem akuntansi pada perusahaan UD. BERDIJAYA dengan judul  
“EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN 
PENGUPAHAN PADA UD. BERDIJAYA”. 
 
C.  Perumusan Masalah 
      Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi 
pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara cermat dan tepat 
sesuai dengan prinsip-prinsip suatu penelitian yang ilmiah. Dengan perumusan 
masalah diharapkan dapat mengetahui obyek-obyek yang diteliti serta 
bertujuan agar tulisan dan ruang lingkup penelitian uraiannya terbatas dan 
terarah pada hal-hal yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
       Untuk memudahkan pembahasan masalah dan pemahamannya, maka penulis 
merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang diterapkan 
pada UD. BERDIJAYA ? 
2. Apakah kelebihan dan kelemahan sistem akuntansi tersebut ? 
 
D.  Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian tersebut dapat 
memberikan manfaat yang fungsional dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Tujuan penelitian tersebut antara lain: 
1. Mengetahui sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang sudah di 
terapkan pada UD. BERDIJAYA 
2. Mengetahui kelebihan dan kelemahan dari sistem akuntansi tersebut 
 
E. Manfaat Penelitian 
         Selain mempunyai tujuan penelitian, penelitian ini juga memiliki 
manfaat penelitian. Manfaat penelitian tersebut antara lain: 
1. Bagi penulis, hasil penelitian dan evaluasi ini diharapkan dapat 
memberikan masukan dalam pelaksanaan untuk menganalisis sistem yang 
telah diterapkan pada UD. BERDIJAYA. 
2. Bagi perusahaan, dengan mengadakan analisis tersebut pemimpin beserta 
pengelola perusahaan dapat mengetahui keadaan sistem yang telah 
diterapkan dan penelitian ini juga dapat digunakan untuk menyusun 
rencana atau kebijakan yang akan diambil perusahaan guna perbaikan dari 
sistem yang telah diterapkan tersebut. 
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3. Bagi dunia usaha, Memberikan salah satu pandangan untuk memajukan 
dunia usaha menuju era globalisasi 
4. Bagi pihak lain (pembaca), hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui perkembangan serta keadaan sistem perusahaan pada tahun 
yang dianalisis dan hasil penelitian ini dapat digunakan juga sebagai 
referensi bagi yang mengambil TA dengan permasalahan yang hampir 
sama. 
 
F. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian dari mencari, mendapatkan, 
dan untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian, maka diperlukan suatu metode penelitian tertentu. 
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Metode ini terdiri dari : 
 
1. Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab 
langsung terhadap objek penelitian untuk mendapatkan data yang benar-
benar dikehendaki. Dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung 
ke perusahaan UD. BERDIJAYA. 
2. Wawancara 
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Wawancara merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab 
langsung pada seorang informan atau autoritas (seorang ahli yang 
berwenang dalam suatu masalah). Dalam metode ini, data diperoleh dan 
dikumpulkan dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pengurus 
UD. BERDIJAYA 
3. Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan cara mencari informasi-informasi yang 
terdapat dalam buku-buku dari perpustakaan FE UNS dan dari sumber lain 
yang berhubungan dengan maslah yang diteliti. 
 
Jenis-jenis data yang diperlukan penulis untuk mengerjakan Tugas Akhir 
ini menurut sumbernya adalah : 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari tempat atau objek yang 
diteliti dan sumbernya diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh 
peneliti. Data primer meliputi gambaran umum perusahaan dan 
laporan penggajian yang dimiliki perusahaan tersebut. 
 
2. Data Sekunder 
Data yang pengumpulannya bukan diusahakan sendiri oleh peneliti. 
Data sekunder ini dapat diperoleh dari catatan yang ada di perusahaan 
UD. BERDIJAYA dan dapat juga diperoleh dengan studi pustaka dari 
buku-buku yang ada hubungannyadengan masalah yang diteliti. 
 
x 
 
 
 
x 
 
xi 
 
 
 
xi 
 
BAB II 
INTI  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
      Sebelum memasuki sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang 
diterapkan oleh perusahaan, terlebuh dahulu perlu diuraikan teori yang menjadi 
landasan penulis melakukan penelitian, yaitu : 
1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
a. Pengertian Sistem 
      Menurut Gordon B. Davis (Jogiyanto, 2000: 3), suatu sistem secara 
fisik adalah kumpulan dari elemen-elemen yang beroperasi bersama-sama 
untuk menyelesaikan suatu sasaran. 
      Menurut Richard F. Neuschel (Jogiyanto, 2000: 3), suatu sistem adalah 
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan 
dikembangkan sesuai dengan sustu skema yang terintegrasi untuk 
melaksanakan suatu kegiatan utama dalam bisnis. 
      Dari deinisi-definisi diatas suatu sistem terdiri dari 2 (dua) kelompok 
yang saling berhubungan, yaitu yang pertama lebih menekankan pada 
elemen-elemen sistem dan yang kedua lebih menekankan pada prosedur. 
      Prosedur didefinisikan oleh Richard F. Neuschel (Jogiyanto, 2000: 4) 
sebagai suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis), biasanya 
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang 
15 
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diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-
transaksi bisnis yang terjadi. 
      Menurut Jerry dan Andra F. FitzGerald serta Warren D. Stallings, Jr, 
suatu prosedur adalah urut-urutan yang tepat dari tahapan-tahapan yang 
menerangkan apa (what) yang harus dikerjakan, siapa (who) yang 
mengerjakannya, kapan (when) dikerjakan dan bagaimana (how) 
mengerjakannya. 
b. Sistem Informasi Akuntansi 
      Menurut George A. Bodnar (Jogiyanto, 2000: 49), sistem informasi 
akuntansi adalah kumpulan dari sumber-sumber daya semacam orang-
orang dan peralatan, dirancang untuk mengubah data ekonomi ke dalam 
informasi yang berguna.  
      Menurut John F. Nash dan Martin B. Roberts, sistem informasi 
akuntansi adalah suatu subsistem dari sistem informasi bisnis yang 
dihubungkan dengan tipe suatu informasi dan pengolahan informasi yang 
termasuk dalam bagian fungsi akuntansi. 
c. Sistem Pengendalian Intern 
      Agar suatu sistem dapat bekerja dengan baik dan menghasilkan 
informasi yang dapat dipercaya perlu dibentuk suatu pengendalian intern 
untuk mencegah bebagai kemungkinan penyimpangan yang dilakukan 
oleh pengguna maupun pelaku sistem itu sendiri. AICPA mendefinisikan 
pengendalian intern meliputi struktur suatu organisasi dan semua metode-
metode yang terkoordinir serta ukuran-ukuran yang diterapkan di dalam 
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suatu perusahaan untuk menjaga keamanan harta perusahaan, memeriksa 
ketepatan dan kebenaran data akuntansi, meningkatakan efisisensi operasi 
kegiatan, dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan-kebijaksanaan 
manajemen yang telah ditetapkan. Suatu pengendalian intern memiliki 
empat unsur pokok yang mendukungnya, yaitu: struktur organisasi, sistem 
otorisasi dan prosedur pencatatan, praktek yang sehat dan karyawan yang 
cakap (Mulyadi, 2001: 386-387). Zaki Baridwan (1994: 16) memberikan 
tiga pengawasan tambahan, yaitu: laporan, standar atau budget dan staf 
audit intern. 
d. Gaji dan upah 
     Dalam penelitian yang dilakukan mengenai sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan, terlebih dahulu perlu diuraikan mengenai 
pengertian gaji dan upah. (Mulyadi, 2001: 373) mendefinisikan gaji dan 
upah sebagai bagian dari komponen kompensasi, yaitu gaji umumnya 
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh 
karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer yang dibayarkan 
secara tetap per bulan, Sedangkan upah umumnya  merupakan 
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana 
(buruh) yang dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah 
satuan produk yang dihasilkan. 
2. Dokumen yang digunakan 
      Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan menurut Mulyadi (2001: 374) adalah sebagai berikut : 
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a. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji dan Upah 
      Dokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian yang berupa surat-
surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. Tembusan 
dokumen-dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan upah. 
b. Kartu Jam Hadir 
     Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam 
hadir karyawan, dapat berbentuk daftar hadir biasa, atau berbentuk kartu 
hadir yang diisi dengan mesin pencatat waktu. 
c. Kartu Jam Kerja 
      Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh 
tenaga kerja lansung pabrik guan mengerjakan pesanan tertentu yang diisi 
oleh mandor pabrik dan diserahkan kepada fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah untuk dibandingkan dengan kartu jam hadir. 
d. Daftar Gaji dan Upah 
      Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, 
dikurangi potongan-potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran 
untuk organisasi karyawan dan lain sebagainya. 
e. Rekap Daftar Gaji dan Upah 
      Dokumen ini merupakan ringkasan daftar gaji dsan upah per 
departemen yang dibuat berdasar daftar gaji dan upah. 
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f. Surat Pernyataan Gaji dan Upah 
      Dokumen ini dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
bersamaan dengan pembuatan daftar gaji dan upah. Dokumen ini dibuat 
sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji dan upah yang 
diterima setiap karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban 
setiap karyawan. 
g. Amplop Gaji dan Upah 
      Uang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan 
dalam amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop gaji dan upah 
setiap karyawan ini berisi informasi mengenai nama karyawan, nomor 
identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih yang diterima karyawan 
dalam bulan tertentu. 
h. Bukti Kas Keluar 
      Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh 
fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam 
daftar gaji dan upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan 
upah. 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
      Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dan 
pengupahan menurut Mulyadi (2001: 382) adalah sebagai berikut : 
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a. Jurnal Umum 
      Dalam pencatatan gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk 
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen dalam 
perusahaan. 
b. Kartu Harga Pokok Produk 
      Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang 
dikeluarkan untuk pesanan tertentu. 
c. Kartu Biaya 
      Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak 
langsung dan biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemen dalam 
perusahaan. Sumber informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya ini 
adalah bukti memorial. 
d. Kartu Penghasilan Karyawan  
      Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan bebagai 
potongannya yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu 
penghasilan ini dipakai sebagai dasar penghitungan PPh pasal 21 yang 
menjadi beban karyawan. Kartu penghasilan karyawan ini digunakan juga 
sebagai tanda terima gaji. Kartu penghasilan karyawan ini digunakan juga 
sebagai tanda terima gaji dan upah karyawan dengan ditandatanganinya 
kartu tersebut oleh karyawan yang bersangkutan. Dengan tanda tangan 
tersebut, setiap karyawan hanya mengetahui gaji dan upahnya sendiri 
sehingga rahasia penghasilan karyawan tertentu tidak diketahui karyawan 
yang lain. 
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4. Fungsi yang Terkait 
      Fungsi yang terkait dalam sistem penggajian dan pengupahan menurut 
Mulyadi (2001: 382) adalah sebagai berikut : 
a. Fungsi Kepegawaian 
      Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencari karyawan baru, 
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, 
membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan, dan pemberhentian 
karyawan. 
b. Fungsi Pencatat Waktu 
      Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu 
hadir bagi semua karyawan perusahaan. 
c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah 
      Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji dan upah 
yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan 
yang menjadi beban karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan 
upah. 
d. Fungsi Akuntansi 
      Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan. 
e. Fungsi Keuangan 
      Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengisi cek guna pembyaran gaji 
dan upah yang kemudian menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai 
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tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap 
karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak. 
5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
     Jaringan prosedur yang membentuk sistem penggajian dan pengupahan 
menurut Mulyadi (2001: 385) adalah sebagai berikut : 
a. Prosedur Pencatat Waktu Hadir 
      Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan yang 
diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu. Pencatatan bisa menggunakan 
daftar hadir biasa yang ditandatangani karyawan setiap hadir dan pulang 
dari perusahaan atau dengan menggunakan kartu hadir yang diisi secara 
otomatis dengan menggunakan mesin pencatat waktu. Pencatatan waktu 
hadir ini diselenggarakan untuk menentukan gaji dan upah karyawan. Bagi 
karyawan yang digaji bulanan, daftar hadir digunakan untuk menentukan 
apakah karyawan dapat memperoleh gaji penuh atau harus dipotong akibat 
ketidakhadiran mereka. Daftar hadir ini juga digunakan untuk menentukan 
apakah karyawan bekerja diperusahaan dalam jam biasa atau jam lembur, 
sehingga dapat diguanakan untuk menentukan apakah karyawan menerima 
gaji saja atau menerima tunjangan lembur. 
b. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja 
      Dalam perusahaan jasa yang produksinya berdasarkan pesanan, 
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi 
produksi utuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk 
atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut. 
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c. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji dan Upah 
      Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji dan upah membuat 
daftar gaji dan upah karyawan. Data yang dipakai sebagai dasar 
pembuatan daftar gaji dan upah adalah surat-surat keputusan mengenai 
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, 
penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya, dan daftar hadir. 
d. Prosedur Distribusi Gaji dan Upah 
      Dalam prosedur ini, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada 
departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja. 
e. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah 
      Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkan fungsi akuntansi dan 
fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas 
kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan 
upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan 
memasukkan uang ke amplop gaji dan upah. Pembayaran gaji dan upah 
dapat dilakukan dengan membagikan cek gaji dan upah kepada karyawan. 
6. Unsur Pengendalian Intern 
      Unsur pengendalian intern dalam sistem penggajian dan pengupahan 
menurut Mulyadi (2001: 386) adalah sebagai berikut : 
a. Organisasi  
1) Fungsi pembuat daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi 
keuangan, 
2) Fungsi pencatat waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi. 
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b. Sistem Otorisasi  
1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah 
harus memiliki surat pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang 
ditandatangani oleh Direktur Utama, 
2) Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena perubahan pangkat, 
tarif gaji dan upah, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat 
keputusan Direktur Keuangan,  
3) Setiap potongan atas gaji dan upah karyawan selain dari PPh harus 
didasarkan atas surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh 
fungsi kepegawaian, 
4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu, 
5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan 
yang bersangkutan,  
6) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia, 
7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi 
oleh fungsi akuntansi. 
c. Prosedur Pencatatan 
1) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan 
daftar gaji dan upah karyawan, 
2) Tarif uang yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi 
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi. 
d. Praktik yang Sehat 
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1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum 
kartu yang terakhir ini dipakai sebagai distribusi biaya tenaga kerja 
langsung, 
2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus 
diawasi oleh fungsi pencatat waktu, 
3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan 
ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan 
pembayaran, 
4) Perhitungan PPh harus direkonsiliasi dengan catatan penghasilan 
karyawan, dan  
5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar 
gaji dan upah. 
 
      Zaki Baridwan (1994: 17)  memberikan 3 (tiga) pengawasan tambahan yaitu : 
e. Laporan  
      Laporan merupakan alat bagi suatu bagian dalam perusahaan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas-tugasnya. Laporan-laporan tersebut 
diserahkan kepada atasan masing-masing dengan maksud agar atasan 
dapat mengetahui sampai seberapa jauh pekerjaan yang sudah diberikan 
telah dilaksanakan dan biasanya disusun secara periodik mengenai bidang 
keuangan atau profesional. 
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f. Standar atau Budget  
      Standar merupakan alat untuk mengukur realisasi. Dengan adanya 
standar maka laporan bisa disusun dengan membandingkan antara realisasi 
dengan standarnya sehingga dapat diketahui penyimpangan yang terjadi. 
g. Staf Audit Intern 
      Staf audit intern merupakan bagian atau pegawai perusahaan yang 
tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan prosedur yang 
telah ditetapkan. Pemeriksaan dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan kerja telah sesuai atau menyimpang dari prosedur yang telah 
ditetapkan. Dari segi struktur organisasi maka bagian audit intern 
merupakan suatu fungsi staf yang bertanggungjawab pada contoller atau 
direktur utama atau staf dari kepala bagian akuuntansi. 
 
B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan UD. BERDIJAYA 
      Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yang diterapkan pada 
UD. BERDIJAYA meliputi : 
a. Fungsi yang terkait 
1) Fungsi HRD (Human Ressource  Department) 
     Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan, 
menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan 
baru, membuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan, 
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kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan 
pemutusan hubungan kerja. 
2) Fungsi Personalia  
      Fungsi ini bertanggung jawab untuk memeriksa kartu jam hadir 
karyawan tetap dan buruh yang sebelumnya telah dilakukan oleh 
mandor/satpam pabrik , mengecek surat keterangan terlambat, 
surat perintah lembur dan surat ijin meninggalkan tempat kerja. 
3) Fungsi Administrasi dan Umum 
      Fungsi ini bertanggung jawab membuat daftar gaji dan upah 
(termasuk menghitung gaji pokok, potongan-potongan, lembur, 
dan lain-lain), membuat bukti kas keluar untuk biaya upah. 
4) Fungsi Bendahara 
      Fungsi ini bertanggung jawab menyimpan dan mencairkan kas 
berdasarkan bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah 
kemudian membagikan gaji dan upah kepada karyawan dan buruh. 
 
b. Dokumen yang digunakan 
      Dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian dan 
pengupahan pada UD. BERDIJAYA adalah sebagai berikut : 
1) Kartu Jam Hadir 
      Kartu jam hadir digunakan oleh perusahaan untuk mencatat 
waktu hadir dan pulang karyawan, baik karyawan tetap maupun 
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buruh mingguan. Kartu jam hadir ini masih menggunakan manual 
dan petugas pencatat biasanya oleh mandor atau satpam. 
2) Daftar Gaji dan Upah 
     Dokumen ini dibuat oleh fungsi personalia yang berisi jumlah 
gaji dan upah bruto masing-masing karyawan, dikurangi potongan-
potongan yang menjadi kewajiban karyawan. 
3) Slip Gaji dan Upah 
      Dokumen ini dibuat oleh fungsi personalia yang menu njukkan 
gaji pokok, tunjangan-tunjangan, potongan-potongan dan gaji 
bersih yang diterima setiap karyawan.  
4) Daftar Potongan Gaji dan Upah  
      Dokumen ini dibuat oleh fungsi personalia yang berisi jumlah 
ptongan-potongan, angsuran pinjaman, dan lain-lain yang menjadi 
kewajiban karyawan. 
5) Daftar Kerja Borongan Angkut dan Sortir 
      Dokumen ini dibuat oleh fungsi personalia yang berisi jenis 
dan jumlah barang yang disortir, berat barang dan tarif per kg. 
6) Bukti Kas Keluar   
      Dokumen ini terdapat di seluruh fungsi. Pada fungsi personalia, 
bukti kas keluar digunakan untuk perintah pengeluaran uang. 
7) Rekapitulasi Daftar Gaji dan Upah 
      Dokumen ini merupakan ringkasan daftar gaji dan upah per 
fungsi yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. 
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8) Anggaran  
      Anggaran ini dibuat oleh fungsi personalia pada setiap awal 
bulan yang ditunjukkan pada manager umum bersamaan dengan 
daftar gaji dan upah.  
9) Surat Perintah Lembur 
      Dokumen ini digunakan untuk melaksanakan perintah lembur, 
di otorisasi langsung oleh direktur. Dokumen ini digunakan fungsi 
personalia untuk memperhitungkan tunjangan lembur yang akan 
ditambahkan padi gaji atau upah karyawan. 
10) Surat Pemberitahuan Terlambat 
      Dokumen ini digunakan oleh mandor atau satpam untuk 
mencatat keterangan karyawan yang terlambat kemudian 
diserahkan kepada fungsi personalia untuk perhitungan potongan 
gaji jika karyawan terlambat lebih dari jam yang telah ditentukan. 
11) Surat Ijin Meninggalkan Tempat Kerja 
      Surat ijin ini digunakan untuk karyawan yang meminta ijin 
keluar atau pulang lebih cepat untuk keperluan pribadi. 
 
c. Catatan akuntansi yang digunakan 
      Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan pada UD. BERDIJAYA adalah sebagai 
berikut : 
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1) Jurnal Kas Keluar  
      Jurnal kas keluar digunakan untuk mencatat pengeluaran kas, 
termasuk pengeluaran untuk penggajian dan pengupahan. 
Beban gaji karyawan   xx 
 Kas     xx 
2) Kartu Gaji dan Upah 
      Kartu gaji dan upah digunakan untuk mencatat penghasilan dan 
berbagai potongan yang diterima oleh setiap karyawan. Kartu ini 
juga digunakan sebagai bukti tanda terima bahwa karyawan telah 
mendapat gaji dan upah sebagai haknya. Dengan menandatangani 
kartu gaji dan upah ini, karyawan dapat mengetahui jumlah gaji 
atau upahnya sehingga tidak diketahui oleh karyawan lain. 
d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
      Jaringan prosdur yang membentuk sistem dalam sistem akuntansi 
penggajian dan pengupahan pada UD. BERDIJAYA adalah : 
1) Prosedur pencatatan waktu hadir 
      Pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh fungsi personalia 
dilakukan terhadap karyawan tetap (staf kantor) dengan mengisi 
kartu jam hadir yang disi masih secara manual. Sedangkan untuk 
buruh yang bekerja di wilayah pabrik, pengisian kartu jam hadir 
dilakukan oleh mandor, petugas, atau satpam yang bertugas pada 
waktu pagi dan sore hari. Pencatatan waktu hadir digunakan untuk 
menentukan gaji dan upah karyawan. Bagi buruh yang dibayar   
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mingguan, kartu jam hadir digunakan untuk menentukan apakah 
mereka dapat memperoleh upah penuh atau harus dipotong atas 
ketidakhadiran mereka atau memperoleh tunjangan lembur jikan 
bekerja pada saat overtime. Untuk karyawan tetap (staf kantor) 
diguanakan untuk menentukan apakah mereka dapat memperoleh 
gaji penuh atau dipotong atas ketidakhadiran, keterlambatan yang 
dilakukan oleh mereka atau memperoleh tunjangan lembur atas 
kerja mereka pada saat overtime. 
2) Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah 
     Dalam prosedur ini, fungsi administrasi & umum membuat 
daftar gaji dan upah karyawan berdasarkan surat keputusan yang 
dibuat oleh fungsi HRD yang telah di otorisasi mengenai 
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian 
karyawan, penurunan pangkat, surat keterangan terlambat, surat 
keterangan meninggalkan tempat kerja, daftar gaji bulan 
sebelumnya, dan daftar hadir. 
3) Prosedur pembayaran gaji dan upah 
      Prosedur pembayaran gaji dan upah ini melibatkan petugas 
perhitungan upah, fungsi administrasi, dan fungsi bendahara. 
Petugas perhitungan upah mencatat buku hadir karyawan, kartu 
kerja borongan, kartu gaji dan upah karyawan untuk diserahkan 
kepada fungsi administrasi. Fungsi administrasi membuat bukti kas 
keluar kemudian diserahkan kepada direktur untuk dimintakan 
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otorisasi, setelah itu kembali diserahkan kepada fungsi administrasi 
untuk mengecek apakah gaji dan upah sudah sesuai dengan 
administrasi karyawan yang bersangkutan, kemudian diserahkan 
kepada fungsi bendahara. Fungsi bendahara bertugas menyerahkan 
upah kepada buruh satu per satu, sedangkan direktur langsung  
menyerahkan gaji kepada karyawan. 
e. Bagan alir dokumen sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada 
UD. BERDIJAYA adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Flowchart Sistem Pengupahan 
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SEKSI SORTIR 
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Gambar 2.2 
Flowchart Sistem Pengupahan 
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PETUGAS PERHITUNGAN UPAH 
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Gambar 2.3 
Flowchart Sistem Pengupahan 
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Gambar 2.4 
Flowchart Sistem Pengupahan ( Lanjutan ) 
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KABAG. ADMINISTRASI & UMUM 
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Gambar 2.5 
Flowchart Sistem Penggajian & 
Pengupahan 
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Gambar 2.6 
Flowchart Sistem Pengupahan  
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Gambar 2.7 
Flowchart Sistem Pengupahan 
PEMEGANG BUKU PEMBANTU 
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Gambar 2.8 
Flowchart Sistem Pengupahan 
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Gambar 2.9 
Flowchart Sistem Penggajian
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Gambar 2.10 
Flowchart Sistem Penggajian  
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Gambar 2.11 
Flowchart Sistem Penggajian  
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PEMEGANG BUKU PEMBANTU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku 
Pembant
u ` 
Bukti Memo 
  T 
Selesai 
10 
lii 
 
 
 
lii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.12 
Flowchart Sistem Penggajian  
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Penjelasan prosedur dari bagan alir sistem penggajian dan pengupahan 
pada UD. BERDIJAYA adalah sebagai berikut : 
A. Prosedur Sistem Penggajian 
1) Direktur 
a) Dari sub  sistem penggajian menerima kartu gaji dan bukti 
memo 
b) Membagikan gaji sesuai dengan kartu gaji 
c) Menyerahkan kartu gaji dan bersama uang kepada karyawan 
d) Menyerahkan bukti memo kepada kabag Administrasi dan 
umum 
2) Kabag Administrasi dan Umum 
Menyerahkan kartu gaji kepada direktur untuk dimintakan 
otorisasi. Setelah itu data-data pada bukti memo dari direktur 
dilengkapi selanjutnya diserahkan ke pemegang jurnal dan buku 
3) Pemegang Jurnal dan Buku Besar 
a) Menerima bukti memo dari Kabag. Administrasi dan Umum 
b) Selanjutnya mencatat kedalam jurnal pengeluaran kas, jurnal 
umum, dan buku besar dan menyerahkan kepada pemegang 
buku pembantu  
4) Pemegang Buku Pembantu 
a) Menerima bukti memo dari pemegang jurnal dan buku besar 
b) Melakukan pencatatan ke dalam buku pembantu 
c) Mengarsip secara urut tanggal 
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B. Prosedur Sistem Pengupahan 
1) Satpam / Mandor Pabrik 
a) Mencatat kartu jam hadir buruh pabrik 
b) Menandatangani kartu jam hadir buruh pabrik 
c) Menyerahkan kartu jam hadir buruh pabrik kepada Seksi Sortir 
2) Seksi Sortir 
a) Mencatat kartu kerja borongan sortir 
b) Menandatangani kartu kerja borongan sortir 
c) Mengarsipkan dan menyerahkan kartu kerja borongan sortir 
kepada petugas penghitungan upah 
3) Petugas Perhitungan Upah 
a) Mencatat kehadiran karyawan dalam buku hadir karyawan 
b) Meneliti kebenaran kehadiran dengan buku hadir karyawan 
c) Mengarsipkan dan menyerahkan kartu kerja borongan sortir dan 
buku hadir karyawan kepada Kabag Administrasi Umum 
4) Kabag Administrasi dan Umum 
a) Menerima formulir-formulir dan dokumen pendukung dari sub 
sistem pengupahan. 
b) Pengeluaran uang untuk pembayaran upah didasarkan pada kartu 
upah dan bukti kas keluar  
c) Menyerahkan kartu upah dan bukti kas keluar ke bendahara 
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5) Bendahara 
Menerima kartu upah dan BKK dari kabag. Administrasi dan Umum. 
Memberi cap “lunas” pada BKK dan melalukan pembayaran upah 
serta mencatat ke dalam laporan mutasi harian. Kemudian 
mendistribusikan : 
a)   Kartu upah bersama uang kepada karyawan 
b)   BKK kepada pemegang jurnal  
6) Pemegang Jurnal dan Buku Besar 
a) Menerima BKK dari Bendahara 
b) Selanjutnya mencatat kedalam jurnal pengeluaran kas, jurnal 
umum, dan buku besar dan menyertakan kepada pemegang buku 
pembantu.  
7) Pemegang Buku Pembantu 
a) Menerima BKK dari pemegang jurnal dan buku besar 
b) Melakukan pencatatan ke dalam buku pembantu. 
c) Mengarsip secara urut tanggal  
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2. Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada UD. 
BERDIJAYA 
      Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan penulis terhadap sistem 
akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan pada UD. BERDIJAYA, 
maka penulis akan melakukan evaluasi terhadap data yang telah diperoleh. 
a. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait 
      Perusahaan telah melakukan pemisahan fungsi yang cukup 
memadai, karena fungsi administrasi & umum terpisah dengan fungsi 
jurnal dan fungsi pengeluaran kas dalam hal ini dipegang oleh 
bendahara. Sehingga setiap bagian dapat menjalankan tanggung 
jawabnya masing-masing. 
b. Evaluasi terhadap Dokumen yang digunakan 
      Perusahaan telah menggunakan formulir atau dokumen berupa 
bukti memo, kartu gaji, bukti kas keluar sudah bernomor urut tercetak 
sehingga akan memudahkan pertanggungjawaban dan mewujudkan 
praktik yang sehat namun tidak dicetak rangkap sehingga apabila 
terjadi kehilangan dokumen perusahaan tidak memiliki dokumen 
sumber yang digunakan untuk melakukan pencatatan. Terdapat sedikit 
perbedaan dengan standar operasionalnya yaitu tidak digunakannya 
potongan gaji upah karyawan tetapi potongan tersebut sudah 
dimasukkan di dalam kartu gaji. Dokumen-dokumen tersebut telah 
diotorisasi oleh fungsi yang berwenang. 
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c. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang digunakan 
      Perusahaan telah melakukan pencatatan berdasarkan dokumen 
yang berkaitan seperti bukti kas keluar, bukti memo, serta kartu gaji. 
Dan perusahaan telah mengadakan pencatatan yang cukup lengkap, hal 
ini terbukti dari penggunaan jurnal kas keluar, buku besar, buku 
pembantu. Pada perusahaan UD. BERDIJAYA terdapat sebagian 
catatan yang digunakan belum komputeraise seperti pencatatan jurnal 
dan pencatatan jurnal kas keluar. 
d. Evaluasi Terahadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem  
      Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada UD.  
BERDIJAYA yang terdiri dari prosedur pencatatan waktu hadir 
karyawan, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, serta prosedur 
pembayaran gaji dan upah sudah memadai. Bagian-bagiannya sudah 
menjalankan tugasnya dengan benar. 
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BAB III 
TEMUAN 
 
      Dari penelitian yang telah dilakukan penulis pada UD. BERDIJAYA, penulis mendapati 
adanya kelebihan dan kelemahan yang terjadi pada sistem yang diterapkan perusahaan 
mengenai sistem akuntansi penggajian dan pengupahan. 
 
A. KELEBIHAN  
1. Perusahaan telah melaksanakan pemisahan fungsi yaitu fungsi 
administrasi & umum dan fungsi jurnal serta fungsi pengeluaran kas untuk 
penggajian dan pengupahan dalam hal ini bendahara. 
2. Perusahaan telah menggunakan dokumen bernomor urut tercetak dan telah 
mendapat otorisasi oleh fungsi yang berwenang yang dapat mempermudah 
dalam penelusuran kembali serta membantu untuk 
mempertanggungjawabkan dokumen yang dikeluarkan tersebut. 
3. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas untuk penggajian dan 
pengupahan, buku besar dan buku pembantu didasarkan pada bukti kas 
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keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang dan 
yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 
4. Prosedur yang membentuk sistem yang terdiri dari pencatatan waktu hadir 
karyawan, prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, serta prosedur 
pembayaran gaji dan upah sudah memadai dan bagian-bagiannya telah 
menjalankan tugasnya dengan benar. 
B. KELEMAHAN 
1. Dokumen-dokumen yang dibuat tidak dicetak rangkap sehingga apabila 
terjadi kehilangan dokumen perusahaan tidak memiliki dokumen sumber 
yang digunakan melakukan pencatatan.  
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah penulis lakukan dalam 
penelitian sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pada UD. BERDIJAYA, 
penulis dapat memberi kesimpulan, yaitu : 
1. Perusahaan telah melakukan pembagian tugas dan  pemisahan fungsi antara 
fungsi administrasi umum dengan fungsi jurnal dan fungsi pengeluaran kas 
dalam hal ini bendahara.  
2. Dokumen yang digunakan UD. Berdijaya ada sebagian yang tidak sesuai 
dengan standar operasionalnya yaitu dokumen tidak dicetak rangkap sehingga 
apabila terjadi kehilangan dokumen perusahaan tidak memiliki dokumen 
sumber yang digunakan melakukan pencatatan. Namun dokumen tersebut 
sudah bernomor urut tercetak sehingga dapat mempermudah dalam 
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penelusuran kembali serta dapat membantu untuk mempertanggungjawabkan  
dokumen yang dikeluarkan tersebut. Semua dokumen tersebut telah di 
otorisasi oleh pihak yang berwenang. 
3. Catatan akuntansi UD. Berdijaya terdiri dari kartu gaji dan upah, jurnal 
pengeluaran kas, buku besar, buku pembantu sudah dibuat dengan baik karena 
pembuatan catatan tersebut berdasarkan bukti dari transaksi yang terjadi. 
4. Prosedur pelaksanaan transaksi untuk penggajian dan pengupahan sudah 
efektif, meskipun masih ada yang perlu diperbaiki. 
 
B. REKOMENDASI 
Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, penulis mencoba 
memberikan beberapa rekomendasi yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan perusahaan untuk memperbaiki kelemahan dalam sistem akuntansi 
penggajian dan penguapahan yang telah dibentuk perusahaan. Adapaun 
rekomendasi yang akan penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 
1.  Sebaiknya UD. Berdijaya menggunakan dokumen-dokumen yang dicetak 
rangkap sehingga apabila terjadi kehilangan dokumen perusahaan masih 
mempunyai cadangan dokumen yang diarsipkan oleh bagian yang berwenang 
sehingga perusahaan memiliki dokumen sumber yang digunakan melakukan 
pencatatan.  
 
 
 
52 
lxii 
 
 
 
lxii 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aristia, Rovi. 2009. Analisis Sistem Penggajian pada PMI Cabang Surakarta. Tugas 
Akhir. Prodi DIII. Ekonomi Akuntansi. Universitas Sebelas Maret. 
Baridwan, Zaki. 1994. Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode. Edisi 
Keempat. Yogyakarta : Akademi akuntansi YKPN 
Jogiyanto. 2000. Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer. Edisi ketiga. 
Yogyakarta : BPFE 
Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi. Edisi ketiga. Jakarta : Salemba Empat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
